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SUMMARY

DHELLA SHELVIA ANANDA. Consumer Preferences for Attributes and
Demand for Organic Rice in Palembang City. (Supervised by ERNI
PURBIYANTI).

Organic rice is grown with the application of organic fertilizers and is friendly
to the environment. A healthy lifestyle encourages consumers to start choosing
healthy foods for their body intake. Organic rice is free from chemical pesticide
elements so it is very good for daily consumption. The existence of differences and
influences of the cultural environment, social class, purchasing power, motivation,
and lifestyle shape different consumer behavior. So the aims of this study are: 1)
analyze what attributes are consumer preferences in consuming organic rice in
Palembang City. 2) analyze what factors influence consumers to purchase organic
rice in the city of Palembang. 3) analyze the proportion of food and non-food
expenditures for organic rice consumers in Palembang City. This research was
conducted in May 2023 with 60 consumer respondents who consumed organic rice.
Data collection used the interview method with the help of a questionnaire and data
processing using SPSS. The results obtained are: 1) attributes that are consumer
preferences for buying organic rice that get the highest score, namely the cleanliness
attribute with an average score of 13.33. 2) factors that have a significant effect on
the demand for organic rice are variable price of organic rice, income, number of
family members who consume organic rice, and lifestyle. 3) the average proportion
of respondents' food expenditure is Rp. 1,887,500, which is 41 percent, while for
the average non-food expenditure of respondents, it is Rp. 2,739,750, which is 59
percent. Of the 60 respondents, the results showed that there were 40 people whose
food expenditure was less than non-food expenditure by 67 percent.

Keywords: attributes, food, organic rice, preferences, proportions



RINGKASAN

DHELLA SHELVIA ANANDA. Preferensi Konsumen Terhadap Atribut dan
Permintaan Beras Organik di Kota Palembang. (Dibimbing oleh ERNI
PURBIYANTI).

Beras organik ditanam dengan aplikasi pupuk organik dan ramah terhadap
lingkungan. Gaya hidup sehat mendorong konsumen mulai memilih makanan yang
sehat untuk asupan tubuhnya. Beras organik bebas dari unsur pestisida kimia
sehingga sangat baik untuk dikonsumsi sehari-hari. Adanya perbedaan dan
pengaruh lingkungan budaya, kelas sosial, daya beli, motivasi, dan gaya hidup
membentuk perilaku konsumen yang berbeda-beda. Sehingga tujuan dari penelitian
ini adalah: 1) menganalisis atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen
dalam mengkonsumsi beras organik di Kota Palembang. 2) menganalisis faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen terhadap pembelian beras organik di
kota Palembang. 3) menganalisis besar proporsi pengeluaran pangan dan non
pangan konsumen beras organik di Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Mei 2023 dengan 60 responden konsumen yang mengkonsumsi beras
organik. Pengambilan data menggunakan metode wawancara dengan bantuan
kuesioner dan pengolahan data menggunakan SPSS. Adapun hasil yang diperoleh
yaitu: 1) atribut yang menjadi preferensi konsumen terhadap pembelian beras
organik yang memperoleh skor paling tinggi yaitu atribut kebersihan dengan
memperoleh rata-rata skor sebesar 13,33. 2) faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap permintaan beras organik adalah variabel Harga beras organik,
Pendapatan, Jumlah anggota keluarga yang mengkonsumsi beras organik, dan Gaya
Hidup. 3) proporsi rata-rata pengeluaran pangan responden adalah Rp 1.887.500
sebesar 41 persen, sedangkan untuk rata-rata pengeluaran non pangan responden
adalah Rp 2.739.750 sebesar 59 persen. Dari 60 responden menunjukkan hasil ada
40 orang yang pengeluaran pangannya lebih kecil dari pengeluaran non pangan
sebesar 67 persen.

Kata kunci: atribut, beras organik, pangan, preferensi, proporsi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan adalah salah satu komoditas yang penting dan strategis, karena
pangan merupakan kebutuhan pokok manusia yang hakiki yang harus dapat
dipenuhi setiap saat. Kebutuhan pangan perlu adanya upaya maksimal untuk
memenuhi ketersediaan dengan jumlah yang cukup, mutu bagus, dan aman
dikonsumsi serta mudah didapatkan oleh seluruh lapisan masyarakat dengan harga
yang masih terjangkau. Beras menjadi salah satu komoditi pangan yang mempunyai
peran penting, dari berbagai sisi produsen, konsumen, pemerintah, dan semua
kalangan masyarakat (Agustina, 2011).

Beras merupakan sumber karbohidrat utama yang dikonsumsi oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia lebih dari 90 persen. Karbohidrat adalah sumber
kandungan nutrisi utama pada beras. Karbohidrat yang terkandung dalam beras
terdiri dari sebagian besar pati dan sebagian kecil pentosa, selulosa, hemiselulosa,
dan gula. Kandungan Pati pada berat kering beras berkisar 85- 90 persen,
Sedangkan kandungan pentosa berkisar 2,0-2,5 persen dan gula 0,6-1,4 persen dari
berat beras pecah kulit (Suryani et al., 2020).

Saat ini ada dua jenis beras yaitu beras organik dan beras non organik. Beras
organik ditanam dengan aplikasi pupuk organik dan ramah terhadap lingkungan,
Sedangkan beras non organik dibudidayakan dengan menggunakan pupuk kimia
dan pestisida. Keunggulan beras organik dibandingkan dengan beras non organik
diantaranya beras organik relatif aman untuk dikonsumsi karena tidak mengandung
residu bahan kimia, tekstur nasi lebih pulen, warna, aroma dan masa simpannya
lebih baik dibandingkan dengan beras non organik (Handayani et al., 2018).

Pertanian organik merupakan alternatif pembangunan pertanian yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Tujuan utama sistem pertanian organik adalah
menghasilkan pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumen serta
tidak merusak lingkungan. Perkembangan permintaan produk organik sebagian

besar didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi
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makanan dengan residu kimia rendah sebagai bagian dari tren gaya hidup yang
lebih sehat dan kembali ke alam (Dewi, 2013).

Saat ini, preferensi konsumen bergeser dari berorientasi pada kuantitas
menjadi berorientasi pada kualitas. Masyarakat menyadari pentingnya kesehatan
melalui pola makan. Beras organik merupakan bahan yang lebih aman karena tidak
menggunakan bahan kimia. Perilaku konsumen terkait beras organik merupakan
bentuk kepedulian konsumen terhadap kesehatan dan kelestarian lingkungan.

Gaya hidup sehat mendorong konsumen untuk mulai memilih makanan yang
sehat bagi tubuh mereka. Beras organik tidak mengandung pestisida kimia sehingga
sangat cocok untuk dikonsumsi sehari-hari. Informasi nilai gizi beras organik terdiri
dari karbohidrat 76,41 persen, amilosa 16,97 persen, kalori 8,97 persen, serat 0,46
persen, lemak 1,34 persen, protein 9,78 persen, kadar air 11,49 persen, logam berat
Hg, As, Pb, dan Cd 0 persen (Putra et al., 2016).

Beras organik kaya akan nutrisi dan mineral, serta kandungan glukosa,
karbohidrat, dan proteinnya yang mudah dipecah sehingga aman bagi penderita
diabetes dan cocok untuk program diet, hal ini menjadi salah satu faktor pemicu
konsumen mengubah konsumsi beras organik dari sebelumnya mengkonsumsi
beras non organik. Beras organik tidak memiliki kulit ari yang terkelupas
seluruhnya, sehingga tidak memiliki kilau seperti beras biasa dan kaya akan
kandungan nutrisi dan vitamin lengkap.

Keunggulan beras organik antara lain berbagai manfaat lingkungan, seperti
sistem produksi yang sangat ramah lingkungan, tidak mencemari atau merusak
lingkungan dengan bahan kimia sintetik, kemampuan meningkatkan produktivitas
agroekosistem secara alami, serta membangun ekosistem yang seimbang dan lestari
(Sutanto, 2002). Harga beras organik terlihat memang lebih mahal dibandingkan
beras non organik, akan tetapi manfaat dan kualitas yang ditawarkan jauh lebih baik
terutama dari sisi kesehatan. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
pentingnya kesehatan, maka konsumsi beras organik juga akan semakin meningkat
dari tahun ke tahun.

Saat ini, pangsa pasar lebih tertarik makanan organik sehingga berkembang
pesat di dunia. Pertama, masyarakat sudah mulai menyadari pentingnya

mengurangi berbagai risiko kesehatan melalui dari pola makan yang sehat
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(meningkatkan sistem imun tubuh). Kedua, sebagian besar wanita percaya bahwa
kebugaran, kecantikan, dan penampilan penting untuk tetap awet muda dan tua.
Ketiga, masyarakat mulai menciptakan kehidupan yang lebih seimbang dan santai
(nyaman). Oleh karena itu, sebagian besar makanan organik dan pertanian organik
akan banyak diminati di masa depan. (Wibowo, 2003).

Masyarakat menjadi jauh lebih sadar dan selektif tentang kualitas kesehatan
dari produk pertanian. Mereka kini lebih memilih untuk mengkonsumsi produk
yang alami (organik) daripada harus menggunakan produk berbahan yang
mengandung kimia (non organik). Masyarakat semakin dewasa dan mulai
menyadari bahwa penggunaan bahan kimia khususnya pestisida kimia dalam
produksi pertanian (khususnya padi) sangat berdampak negatif bagi kesehatan
manusia dan lingkungan sekitarnya. Preferensi konsumsi beras masyarakat beralih
dari beras non organik ke beras organik karena meningkatnya kesadaran masyarakat
akan kesehatan dan keamanan pangan (Ali, 2010).

Walaupun produksi dan konsumsi beras organik masih sangat kecil
dibandingkan beras non organik, namun minat konsumen terhadap beras organik
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan beras organik antara lain umur, pendapatan, harga beras
organik, pendidikan, pekerjaan, selera konsumen, kesehatan, gaya hidup konsumen,
kualitas, jumlah anggota rumah tangga yang mengkonsumsi beras organik dan
lokasi pembelian beras organik tersebut (Sumarwan et al.,2013).

Beras organik memiliki atribut-atribut yang melekat pada produk diantaranya
varian, warna, kemasan, harga beras organik, kandungan gizi, promosi, dan hal
lainnya. Kehadiran dan pengaruh perbedaan lingkungan budaya, dukungan sosial,
daya beli, motivasi dan gaya hidup membentuk perilaku konsumen yang berbeda.
Untuk itu produsen merespon permintaan konsumen terutama pasar sasaran seperti
pasar modern (Triwijayati, 2018).

Ada dua cara untuk melihat perbedaan harga antara makanan organik dan
konvensional. Pertama, konsumen mungkin peduli dengan kesehatan dan
lingkungan mereka, dan bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk
melindungi mereka. Meskipun harga produk organik meningkat, konsumen

semakin menyadari dampak negatif pertanian konvensional dan mulai beralih
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mengonsumsi produk organik (Pinna et al., 2014). Kedua, meskipun konsumen
menyadari pentingnya kesehatan dan lingkungan, mereka masih memilih untuk
mengkonsumsi makanan konvensional karena harga makanan organik masih relatif
mahal. Dalam hal ini, kita perlu memahami dua perspektif yang saling terkait:
kesadaran konsumen dan kemauan untuk membayar lebih, yang menentukan
apakah masyarakat dapat mengkonsumsi produk organik dalam pola makan sehari-
hari untuk keluarganya (Sari et al., 2020).

Tingkat kesukaan konsumen terhadap konsumsi beras organik tidak hanya
ditentukan oleh dengan melihat kandungan gizinya, tetapi juga oleh kualitas beras.
Kualitas beras mempengaruhi tingkat harga beras itu sendiri di masyarakat. Nilai
tambah ditentukan oleh bagus atau tidaknya kualitas beras. Jika dilihat dari kualitas
fisik beras menjadi penentu utama harga beras dan terkait dengan
kesukaan/preferensi konsumen untuk mengkonsumsi beras organik yang akan
mereka beli (Handayani ef al., 2018).

Persepsi konsumen terhadap produk ini sangat bervariasi, dan pemasar harus
memperhatikan kebutuhan dan preferensi konsumen untuk bersaing dalam
persaingan. Mengingat kekuatan pasar kini berada di tangan pembeli, maka sudah
menjadi keharusan bagi pemasar untuk meningkatkan kualitas produknya menjadi
berkualitas dan bermutu tinggi sehingga dapat memenuhi permintaan dan
kebutuhan konsumen terkait dengan niat beli mereka (Dewi et al., 2013).

Kota Palembang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan.
Palembang menjadi kota terbesar nomor dua di Pulau Sumatera setelah Medan.
Kota Palembang memiliki luas wilayah sebesar 400,61 km? dengan besar
1.686.073 jiwa serta kepadatan penduduk sebesar 4.209 per km? (BPS Kota
Palembang, 2021). Di Kota Palembang cukup mudah untuk mencari lokasi
penjualan beras organik seperti di pasar modern (Diamond, Foodmart, Hypermart,
transmart dan lain-lain).

Jika melihat dari jumlah kepadatan penduduk di Kota Palembang maka dapat
terlihat bahwa tingginya konsumsi pangan di Kota Palembang dan cukup bervariasi.
Ditambah dengan banyaknya masyarakat yang sudah sadar akan pentingnya
kesehatan sehingga beralih dari beras non organik ke beras organik. Biasanya jika

adanya peningkatan pendapatan, maka persentase pengeluaran untuk pendidikan,
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kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan juga akan semakin meningkat.
Dalam Teori Hukum Engel yang menyatakan bahwa “Semakin tinggi tingkat
pendapatan keluarga, maka semakin rendah persentase pengeluaran untuk
konsumsi makanan” (Nicholson, 2002).

Untuk keperluan analisis, secara garis besar alokasi pengeluaran konsumsi
digolongkan dalam dua kelompok penggunaan pengeluaran, yaitu pengeluaran
untuk pangan dan pengeluaran untuk non pangan. Rata-rata pengeluaran di Kota
Palembang pada tahun 2021 untuk pengeluaran pangan yaitu
Rp654.495,93/bulan/kapita, sedangkan untuk pengeluaran non pangan yaitu
Rp770.271,96/bulan/kapita (BPS Kota Palembang 2021).

Saat ini terjadinya pergeseran pola hidup masyarakat ke arah yang lebih
mementingkan lingkungan dan kebutuhan kesehatan tubuh yang mampu
menghadirkan dan meningkatkan minat masyarakat akan produk organik
(Rasmikayati et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Preferensi Konsumen Terhadap Atribut dan

Permintaan Beras Organik di Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
1. Atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam mengkonsumsi beras
organik di Kota Palembang?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen terhadap pembelian beras
organik di kota Palembang?
3. Berapa besar proporsi pengeluaran pangan dan non pangan konsumen beras

organik di Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis atribut apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam

mengkonsumsi beras organik di Kota Palembang
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2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen terhadap
pembelian beras organik di kota Palembang
3. Menganalisis besar proporsi pengeluaran pangan dan non pangan konsumen

beras organik di Kota Palembang

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagi pembaca memberikan informasi terkait dengan preferensi konsumen
terhadap atribut dan permintaan beras organik di kota palembang.
2. Bagi produsen beras organik menjadi referensi untuk melihat pilihan konsumen
terhadap kesukaan yang menjadi pertimbangan untuk pembelian beras organik.
3. Bagi konsumen beras organik bisa menemukan informasi terkait keunggulan

dari beras organik itu sendiri.
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